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TKX merupakan sekalah yang memberikan pendidikan untuk anak usia dua setengah sampai lima 
tahun. IX itu memiliki taman bennain dengan bebernpa jenis peralatan temain yang bisa digunakan 
oleh anak-anak. Pemlntah bermain itu antara lain adalah ayunan luncuran, tempat mengganhmg, 
kqpnl-kapalan, putaran, dan merryground. Peralatan bermain yang baik harus dimncang dengan 
aman sehingga tidak menimbulkan pot& M a p  bagi anak-anak. Oleh karena itu aknn dilakukan 
penilnian keamanan dm' mainan tersebut dengan menggunakan metode BeSafe sehingga dapat 
dilakukan pencegahan maupun pengurnngan kecelakaan dan meningkatkan keamanan pmduk 
Pengumpulan data dilakuRnn meblui pengamatan langsung, menyebarkan kuesioner dan w a w a n m  
dengan pihak sekolah. Kuesioner awal dibagikan kepada orang tua murid untuk mengetahuipendapat 
merekn tentang peralatan bennain itu, potensi-potensi bahap yang bisn terjndi dan perilaku anak 
)ong melanggar peraturan. Setelah in, dilakukan pengolahan data dan analisis pengolahan data 
untuk mengetahui potensi-potensi bahaya yang terdapat pada mainan itu, dari perilaku anak yang 
melanggar perahuan maupun dari rancangan mainan yang kurang aman seh'ngga bisa dilakuhn 
perbaikan. Dari hasil pengolahan data diketahui bnhwa mainan yang memiliki resika bahaya paling 
tin@' adalah tempat mengganrung dan luncwum. 
Longkah s e h j u h p  adalah melakukan implementmi atas peralafnn bermain yang sudah dilakukan 
perbaikan. Implementasi yang bisa dilakuhn hanya untuk ayunan kursi dan merryground sedangkan 
untuk mainan yang lain tidak dapar diimplementnsikan karena membutuhkan waktu yang lama serta 
kererbatasan dnna. Perbaikan yang dilakukan pada ayunan kursi arkrlah menambah rantaipengaman, 
menambahkan atap, dan mengubah kedalaman dudukan dm' 40 cm menjadi 25 cm. Sedangkan untuk 
merryground dilahukan perbaikan pada ketinggihn dudukan yang semula 35 m menjndi 27 cm dan 
kedalaman duduknn yang semula 34 cm menjad 25 cm. Vkuran mainan yang dibuat telah disesuaikan 
dengan ukuran anhopomem' anak-anak. 
Pada s ~ t  implementmi dibagikan lagi kuesioner kepada orang ma murid dan guru di IX, untuk 
mengetahui pendapat mereh tentang perbaikan yang sudah dilakukan. Dan hasil kuesioner, 
diketnhui bahwa mainan yang telah dilakukan perbaikan lebih aman untuk digunakan daripada 
mainan yang'lama karena telah disesuaikan dengan ukuran nnak-anak dan memberikan kemudnhan 
dan kenyamanan untuk anak-anak s ~ t  bermain. Berdmarkan jawaban dari 25 responden (orang tun 
dan gum) ayunan kursi dan merryground yang baru sudah c h p  aman dan nyaman untuk digunakan 
oleh anak-anak dengan prosentme sebesar 96 % daripada +an yang awal dengan prosentme 
sebesar I2 %. Selain itu juga telah dilakukan uji proporsi dengan tingkat signifikan 5 % dan hail  
yang didapt signifikan sehingga artinya mainan yang barn lebih aman dan nyaman untuk digunakan. 
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1. Pendahnlnan 
Latar B d h g  Pennasalahan: 
TK.X merupakan sekolah yang memberikan pendidikan untuk anakanak usia antara dua 
setengah tahun sampai lima tahun. TK itu menyediakan fasilitas taman bermain yang dapat 
digunakan oleh para murid. Taman berrnain itu terdiri atas berbagaimacarn peralatan yang 
